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Abstract 
In this study, an approach was applied that could help students to develop description 
writing skills. The learning approach used is a contextual approach to help students 
develop their ideas and thoughts. Based on this statement, the researcher used a 
learning approach that the teacher had never used before. the learning approach in 
question is a contextual approach. This study uses a quasi-experimental with 
Nonequivalent Control Group Design. The study sample consisted of class III A as the 
experimental group and class III B as the control group selected by random sampling 
technique. The tool for collecting data in the form of essays 1 question is used to 
collect data on students' writing skills. The effect of the contextual approach on the 
description writing skills of students in 66 Public Schools in Pontianak City. The 
results of this study are t-count test (4,1068) and t (table) (α = 5% and dk = 32 + 29 - 
2 = 59) 2,0011. Because t count (4.1068)> t table (2.0011), H0 is rejected and Ha is 
accepted. the contextual approach influences the writing essay skills in the 66 
elementary schools of Pontianak City. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan serangkaian 
usaha untuk pengembangan bangsa.  
Pendidikan dipandang sebagai suatu hal 
mutlak yang harus dipenuhi.  Dalam upaya 
meningkatkan taraf hidup bangsa Indonesia 
agar bangsa semakin maju dan tidak 
tertinggal dari bangsa lain diperlukan 
pendidikan, karena melalui pendidikan akan 
diperoleh sumber daya manusia yang 
berkualitas dalam bidang ilmu pengetahuan 
dan teknologi.  
Salah satu tahapan tingkat satuan 
pendidikan yang dianggap sebagai dasar 
pendidikan adalah sekolah dasar. Sekolah 
dasar inilah yang selanjutnya dikembangkan 
untuk meningkatkan kualitas diri siswa dan 
juga sangat menentukan kondisi pendidikan 
di tingkat selanjutnya. Pendidikan dasar 
diharapkan dapat memberikan bekal kepada 
siswa untuk mengembangkan diri dengan 
belajar secara optimal. Belajar merupakan 
suatu proses yang berlangsung di dalam diri 
seseorang yang mengubah tingkah lakunya, 
baik dalam berpikir, bersikap maupun 
berbuat. Salah satu mata pelajaran wajib di 
tingkat pendidikan dasar adalah mata 
pelajaran bahasa Indonesia. Belajar bahasa 
Indonesia adalah belajar berkomunikasi agar 
dapat membentuk siswa handal dalam 
berbahasa lisan maupun tulisan. 
Pembelajaran bahasa Indonesia pada 
hakikatnya adalah belajar bahasa, bukan 
belajar tentang bahasa. Keterampilan-
keterampilan berbahasa yang perlu 
ditekankan pengajaran bahasa Indonesia 
adalah keterampilan reseptif (keterampilan 
mendengarkan dan membaca) dan 
keterampilan produktif (keterampilan 
menulis dan berbicara). 
Berdasarkan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI dalam 
2 
 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi 
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 
bahwa standar kompetensi bahasa Indonesia 
merupakan kualifikasi kemampuan minimal 
siswa yang menggambarkan penguasaan 
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan 
sikap positif terhadap bahasa dan sastra 
Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan 
dasar bagi siswa untuk memahami dan 
merespon situasi lokal, regional, nasional dan 
global. Pembelajaran bahasa Indonesia 
diharapkan dapat membantu siswa mengenal 
dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, 
mengemukakan gagasan dan perasaan, 
berpartisipasi dalam masyarakat yang 
menggunakan kemampuan analitis dan 
imaginatif yang ada dalam dirinya (BSNP, 
2006:317).  
Pembelajaran bahasa Indonesia tidak 
terlepas dari empat aspek keterampilan yang 
menunjang peningkatan mutu dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Keempat 
aspek keterampilan tersebut secara berturut-
turut dimulai dari keterampilan menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 
aspek tersebut tidak berdiri sendiri, 
melainkan tidak dapat dipisahkan antara satu 
dengan lainnya. Hal ini menujukkan bahwa 
bahasa merupakan keterpaduan dari berbagai 
aspek. Antara keempat aspek keterampilan 
berbahasa tersebut, keterampilan menulis 
merupakan keterampilan berbahasa yang 
paling sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli 
bahasa yang bersangkutan sekalipun. Hal ini 
disebabkan keterampilan menulis 
menghendaki penguasaan berbagai unsur 
kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu 
sendiri yang akan menjadi tulisan. 
Menulis adalah salah satu keterampilan 
berbahasa yang digunakan seseorang untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung dan 
tidak secara tatap muka dengan orang lain. 
keterampilan menulis merupakan suatu 
keterampilan menuangkan pikiran, gagasan, 
pendapat tentang sesuatu, tanggapan terhadap 
suatu pernyataan keinginan, atau 
pengungkapan perasaan dengan 
menggunakan bahas tulis. Menurut Tarigan 
(2013:3), “Menulis merupakan suatu kegiatan 
yang produktif dan ekspresif”, yaitu 
kegaiatan untuk mengungkapkan pikiran dan 
perasaan yang ada pada diri seseorang 
melalui bahasa tulis, sehingga menghasilkan 
suatu karya yang berupa tulisan atau 
karangan.  
Menulis merupakan bagian yang tidak 
dapat dipisahkan dalam sebuah proses belajar 
yang dialami siswa selama menuntut ilmu di 
sekolah. Menulis memiliki hubungan yang 
sangat erat dengan tiga keterampilan 
berbahasa lainnya. Keterampilan menulis 
tidak akan dikuasai seseorang secara 
otomatis. Menulis memerlukan keterampilan 
karena diperlukan latihan yang berkelanjutan. 
Seseorang memerlukan pengalaman, waktu, 
kesempatan, pelatihan, dan keterampilan-
keterampilan khusus serta pengajaran 
langsung untuk terampil dalam menulis.  
Pembelajaran keterampilan menulis 
pada jenjang sekolah dasar merupakan 
landasan untuk jenjang yang lebih tinggi. 
Mengingat begitu pentingnya keterampilan 
menulis serta perlunya pembiasaan latihan 
menulis bagi siswa. Seorang guru 
diharapkkan dapat melaksanakan kegiatan 
pembelajaran yang mengembangkan 
keterampilan menulis bagi siswa. Biasanya 
keterampilan menulis di sekolah yang 
dilakukan oleh siswa merupakan 
keterampilan mengarang. Menurut Suparno 
dan Yusuf (2008:3.1), “Keterampilan 
mengarang adalah keterampilan untuk 
menuangkan gagasannya dalam dan dengan 
karangan”. Siswa dituntut untuk memiliki 
keterampilan untuk menuangkan gagasan 
dengan kata sehingga menjadi karangan yang 
utuh. Karangan terbagi menjadi enam yaitu 
karangan deskripsi, narasi, eksposisi, 
argumentasi, persuasi, dan campuran. 
Karangan deskripsi adalah salah satu dari 
keenam karangan tersebut. Menurut 
Lamuddin Finoza (2013:257), “Karangan 
deskripsi adalah penggambaran sesuatu 
melalui hasil pengamatan yang kemudian 
dituangkan dengan memggunakan kata-kata 
yang kaya akan nuansa dan bentuk”. Sejalan 
dengan itu Suparno dan Yunus (2008:4.5) 
menyatakan “karangan deskripsi adalah 
karangan yang dapat membawa pikiran dan 
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perasaan pembaca untuk memahami dan 
menghayati objek yang dituliskan dalam 
karangan seolah-olah pembaca 
mengalaminya sendiri”. 
Pada saat pembelajaran bahasa 
Indonesia terutama saat pembelajaran 
menulis deskripsi, siswa membutuhkan ide-
ide atau gambaran mengenai hal yang akan 
ditulis. Namun tidak semua siswa dapat serta 
merta memunculkan ide dalam pikirannya. 
Tugas seorang guru adalah membantu siswa 
merangsang munculnya ide dan gagasan yang 
akan dituangkan dalam menulis deskripsi, 
bila gagasan itu telah muncul dan siswa telah 
menemukan gambaran dari hal yang akan 
siswa deskripsikan maka akan mudah bagi 
siswa untuk merealisasikannya ke dalam 
bentuk tulisan.Oleh karena itu pembelajaran 
menulis deskripsi  hendaknya dimulai dari 
hal-hal yang dialaminya, dikuasainya, dan 
digemarinya. Setelah itu baru menuju hal-hal 
yang berbeda di luar dirinya.  
Berdasarkan hasil wawancara bersama 
wali kelas III SDN 66 Pontianak Kota, 
diketahui bahwa di dalam kegiatan menulis 
deskripsi keterampilan siswa masih kurang. 
Siswa sangat kesulitan dalam menuangkan 
ide dan gagasannya. Dalam mengembangkan 
karangan siswa masih kesulitan, karena 
kosakata siswa yang terbatas. Saat 
pembelajaran berlangsung siswa kurang 
berminat dalam menulis. Di dalam 
pembelajaran menulis deskripsi di sekolah 
masih diterapkan dengan metode 
konvensional yaitu pembelajaran yang 
berfokus pada metode ceramah, sehingga 
membuat siswa menjadi bosan, menjadi tidak 
aktif dan sulit mengungkapkan ide dan 
gagasanya dalam menulis. Berdasarkan hal 
tersebut terjadi suatu kesenjangan antara 
kondisi yang diharapkan dengan kondisi 
nyata yang terjadi. Dalam melaksanakan 
pembelajaran, dibutuhkan pendekatan yang 
dapat mendukung siswa belajar melalui 
situasi dunia nyata. Siswa dituntut untuk 
dapat menangkap hubungan antara 
pengalaman belajar di sekolah dengan 
kehidupan nyata dari siswa itu sendiri. 
Sehingga dalam kegiatan menulis deskripsi 
siswa akan mudah merangkai kata-kata 
menuangkan ide dan gagasannya karena 
berdasarkan pengalaman dan pengetahuannya 
sendiri.  
Pendekatan kontekstual adalah suatu 
sistem pengajaran yang cocok karena 
menghasilkan makna dengan 
menghubungkan muatan akademis dengan 
konteks dari kehidupan sehari-hari siswa, 
maka dari itu, siswa akan lebih mudah untuk 
mengeluarkan ide dan gagasan untuk menulis 
apabila gagasan dan ide tersebut diperoleh 
dari pengalaman dalam kehidupan sehari-hari 
siswa secara langsung. Selain itu, 
pembelajaran akan lebih menyenangkan 
apabila sumber belajar atau sumber gagasan 
dari menulis deskripsi tersebut adalah 
pengalaman yang pernah dialami siswa 
secara langsung dan pembelajaran menulis 
deskripsi akan menjadi lebih bermakna. Hal 
inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk 
mengangkat judul pengaruh penerapan 
pendekatan kontekstual terhadap 
keterampilan menulis deskripsi siswa kelas 
III SDN 66 Pontianak Kota.  
Berdasarkan uraian yang telah 
dipaparkan pada bagian latar belakang, maka 
masalah umum dalam penelitian ini adalah 
“bagaimana pengaruh penerapan pendekatan 
kontekstual terhadap keterampilan menulis 
dekripsi siswa kelas III SDN 66 Pontianak 
Kota?”. 
Secara umum penelitian ini bertujuan 
“untuk menganalisis seberapa tinggi 
pengaruh penerapan pendekatan kontekstual 
terhadap keterampilan menulis deskripsi 
siswa kelas III SDN 66 Pontianak Kota”. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat teoritis maupun praktis bagi 
pengembangan pendidikan terutama yang 
berkaitan dengan  pengembangan pendidikan 
di sekolah serta dapat di jadikan referensi 
serta acuan dalam penerapan pendekatan 
kontekstual pada pembelajaran bahasa 
Indonesia.  
Menurut Ridwan Abdullah (2013:92), 
“Pendekatan kontekstual merupakan suatu 
konsepsi yang membantu guru mengaitkan 
konten pelajaran dengan situasi dunia nyata 
dan memotivasi peserta didik membuat 
hubungan antara pengetahuan dan 
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penerapannya dalam kehidupan mereka 
sebagai anggota keluarga, warga negara, dan/ 
atau tenaga kerja”. Menurut Rusman 
(2016:193), ada tujuh prinsip pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual yang harus 
dikembangkan oleh guru, yaitu (a) 
kontruktivisme (b) menemukan (c) bertanya 
(d) masyarakat belajar (e) pemodelan (f) 
refleksi (g) penilaian sebenarnya.  
Menurut Trianto (2009:111), secara garis 
besar langkah-langkah penerapan 
pembelajaran kontekstual dalam kelas 
sebagai berikut. (a) Kembangkan pemikiran 
bahwa anak akan belajar lebih bermakna 
dengan cara bekerja sendiri, menemukan 
sendiri, dan mengontruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan barunya. (b) 
Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri 
untuk semua topik. (c) Kembangkan sifat 
ingin tahu siswa dengan bertanya. (d) 
Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam 
kelompok) (e) Hadirkan model sebagai 
contoh pembelajaran. (f) Lakukan refleksi di 
akhir pertemuan. (g) Lakukan penilaian yang 
sebenarnya dengan berbagai cara. 
Menurut Wahyudi Siswanto dan Dewi 
Ariani (2016:98),Kelebihan Pendekatan 
Kontekstual yaitu (a) Pembelajaran menjadi 
lebih bermakna dan rill, (b) Pembelajaran 
menjadi lebih produktif dan mampu 
menumbuhkan penguatan konsep kepada 
siswa, (c) Kelas dalam pembelajaran 
kontekstual bukan sebagai tempat untuk 
memperoleh informasi, akan tetapi sebagai 
tempat untuk menguji data hasil temuan 
mereka di lapangan, (d) Materi pelajaran 
dapat ditemukannya sendiri oleh siswa, 
bukan hasil pemberian dari guru  (d) 
Penerapn pembelajaran kontekstual dapat 
menciptakan suasana pembelajaran yang 
bermakna. 
Selain itu hal ini juga di dukung dengan 
penelitian yang menyatakan bahwa  
pendekatan kontekstual berpengaruh terhadap 
keterampilan menulis siswa.Penelitian yang 
pernah dilakukan oleh Nevy Dela Utami, 
2017 tentang “Peningkatan Keterampilan 
Menulis Karangan Narasi Menggunakan 
Contekstual Teaching Learning (CTL) Pada 
Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Kota”. Pada penelitian ini bahwa 
penggunaan pendekatan kontekstual dapat 
meningkat keterampian menulis karangan 
narasi. Penelitian ini memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian yang penulis 
lakukan. Persamaannya terletak pada 
pendekatan pembelaran yang digunakan, 
yaitu pendekatan kontekstual dan sama-sama 
aspek keterampilan menulis. Sedangkan, 
perbedaannya terletak pada jenis karangan 
yang akan diteliti yaitu menulis deskripsi dan 
perbedaanya terletak pada lokasi penelitian 
yang akan dilakukan, yaitu Sekolah Dasar 
Negeri 66 Pontianak Kota. 
Menurut Wahyudi Siswanto dan Dewi 
Ariani (2016:98)Kelemahan Pendekatan 
Kontekstual antara lain (a) Diperlukan waktu 
yang cukup lama saat proses pembelajaran 
kontekstual berlangsung (b) Jika guru tidak 
dapat mengendalikan kelas maka dapat 
menciptakan situasi kelas yang kurang 
kondusif (c) Guru harus lebih intensif dalam 
membingbing   (d) Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menemukan 
atau menerapkan sendiri ide-ide dan 
mengajak siswa agar dengan menyadari dan 
dengan sadar untuk menggunakan strategi-
strategi mereka sendiri untuk belajar.  
Menurut Dalman (2015:3), “Menulis 
merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa 
penyampaian pesan (informasi) secara 
tertulis kepada pihak lain dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau 
medianya”. Menulis pada dasarnya adalah 
sebuah proses dimana produk yang 
dihasilkan seorang penulis diproduksi 
melalui tahapan-tahapan. Tahapan tersebut 
dimulai dari tahap pemerolehan ide, 
pengolahan ide hingga tahap pemroduksian 
ide. menulis deskripsi adalah kegiatan 
menulis dengan menceritakan suatu objek 
atau peristiwa secara rinci dan jelas sehingga 
pembaca cerita dapat membayangkan dan 
merasakan alur cerita yang dibuat oleh 
penulis.   
Berdasarkan latar belakang serta untuk 
menguji teori tentang pendekatan kontekstual 
tersebut peneliti melakukan penelitian 
dengan judul “PengaruhPenerapan 
Pendekatan Kontekstual terhadap 
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Keterampilan Menulis Deskripsi Siswa Kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode eksperimen Jenis 
yang digunakan yaitu Quasi experimental 
design (Sugiyono, 2013: 114). Bentuk 
rancangan quasi experimental yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Design dengan 
pola sebagai berikut. 
 
 
Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
E O1 X O2 
K O3 -   O4 
 
Populasi pada penelitian ini yaitu 
seluruh siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 
66 Pontianak Kota yang berjumlah 61 
siswa.Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini ada dua kelas, yang terdiri atas 
satu kelas kontrol dan satu kelas 
eksperimen.Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan pada penelitian ini adalah 
teknik probability sampling dengan jenis 
simple random sampling.Alasan dipilih 
teknik simple random sampling yaitu setelah 
mengetahui kemampuan kedua kelas tersebut 
bersifat homogen yaitu dengan cara 
memberikan tes kemampuan awal siswa dan 
hasilnya kedua kelas tersebut mempunyai 
kemampuan yang sama.Untuk menentukan 
sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol 
yaitu  dengan melakukan pengundian. 
Berdasarkan hasil pengundian, terpilihlah 
kelas III A sebagai kelas eksperimen dan 
kelas III B sebagai kelas kontrol.Teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu teknik pengukuran.Alat 
pengumpul data disesuaikan dengan teknik 
pengumpul data yang digunakan.Berdasarkan 
teknik pengumpul data yang digunakan 
adalah teknik pengukuran, maka alat 
pengumpul data yang sesuai digunakan 
adalah tes.Agar alat pengumpul data dapat 
digunakan sebagai alat pengumpul data yang 
objektif dan mampu menguji hipotesa 
penelitian, maka diperlukan analisis terhadap 
alat pengumpul data yaitu dengan melakukan 
validitas. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2013: 211), “Validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan sesuatu instrument, yang diuji  
 
adalah validitas isi.Prosedur penelitian dalam 
penelitian ini terdiri dari tiga tahap sebagai 
berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (a) Melakukan 
obeservasi ke sekolah yang menjadi tempat 
peneliti. Dalam melakukan penelitian ini, 
peneliti bermitra dengan guru Sekolah Dasar 
Negeri 66 Pontianak Kota. (b) Melakukan 
wawancara sekaligus diskusi dengan guru 
mata pelajaran bahasa Indonesia sekaligus 
wali kelas IIIA dan IIIB SDN 66 
PontianakKota  mengenai pelaksanaan 
penelitian yang di lakukan. (c)Menyiapkan 
perangkat pembelajaran, berupa media 
pembelajaran dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). (d) Menyiapkan 
instrument penelitian yang digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa (e) Melakukan 
validitas instrument penelitian. (f) Merevisi 
instrument penelitian berdasarkan hasil 
validasi.. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain:(a) 
Memberikan soal pre-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontroluntuk 
mengetahui kondisi awal siswa. (b) 
memberikan skor pada hasil pre-test (c) 
melakukan analisis data, dengan mengolah 
data yang telah didapat dari hasil tes skor 
pre-test yang telah diberikan kepada objek 
penelitian, dengan uji statistik yang sesuai. 
(d) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
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menulis deskripsi dengan menerapkan 
pendekatan kontekstual di kelas eksperimen. 
(e) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
menulis deskripsi tanpa menerapkan 
pendekatan kontekstual di kelas kontrol. (f) 
Memberikan post-test pada kelas kontrol 
maupun eksperimen. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (a) Memberikan skor 
pada hasil post test. (b) Melakukan analisis 
data, dengan mengolah data yang telah 
didapat dari hasil tes skor post-test  yang 
telah diberikan kepada objek penelitian, 
dengan uji statistik yang sesuai. (c) Membuat 
Simpulan. (d) Menyusun laporan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Rata-rata post-test siswa di kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-
rata post-testsiswa di kelas kontrol.Berikut 
ini merupakan tabel uraian perbedaan hasil 
belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol. 
 
 
Tabel 2. Perbedaan Hasil Belajar Postest Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
 Postest Postest 
Rata-rata (X) 75,44 64,64 
Standar Deviasi         10,01 10,53 
Uji Normalitas (X2) 5,7297 6,6230 
 Post-Test 
 F hitung F Tabel 
Uji Homogenitas (F) 1,11 2,395 
Uji Hipotesis (t) t hitung  t tabel 
 4,1068 2,0011 
 
Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 
Dari tabel “Nilai-nilai Chi-Kuadrat” 
diketahui 𝑥2tabel  (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815 sedangkan 𝑥2hitung pada kelas 
eksperimen= 3,1401  maka dapat dilihat 
bahwa 𝑥2hitung (3,1401) < 𝑥2tabel (7,815). 
Pada kelas kontrol diketahui 𝑥2tabel  (α = 5% 
dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815 sedangkan 
𝑥2hitung = 6,2123 maka dapat dilihat bahwa 
𝑥2hitung (6,2123) < 𝑥2tabel (7,815). Maka hasil 
pre-test kedua kelas dinyatakan berdistribusi 
normal, sehingga dilanjutkan dengan 
perhitungan homogenitas varians data pre-
test. Setelah itu dilakukan perhitungan uji 
homogenitas varians, diketahui Ftabel α = 5% 
sebesar 2,395 sedangkan diperoleh Fhitung 
=1,09 maka dapat dilihat bahwa Fhitung (1,09) 
<Ftabel (2,395). Ini menunjukkan bahwa data 
pre-test pada kedua kelas penelitian 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan).  
 
Hasil Post-Test Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 
Dari tabel “Nilai-nilai Chi-Kuadrat” 
diketahui 𝑥2tabel  (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815 sedangkan 𝑥2hitung = 5,7297 
maka dapat dilihat bahwa 𝑥2hitung (5,7297) <
𝑥2tabel (7,815). Pada kelas kontrol diketahui  
𝑥2tabel  (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 
7,815 sedangkan 𝑥2hitung = 6,6230 maka dapat 
dilihat bahwa 𝑥2hitung (6,6230) < 𝑥2tabel 
(7,815). Maka hasil post-test kedua kelas 
dinyatakan berdistribusi normal, sehingga 
dilanjutkan dengan perhitungan homogenitas 
varians data post-test. Setelah itu dilakukan 
perhitungan uji homogenitas varians, 
diketahui Ftabel α = 5% (dengan dk pembilang 
(29-1=28) dan dk penyebut (32-1=31) 
sebesar 2,395sedangkan diperoleh Fhitung 
=1,11 maka dapat dilihat bahwa Fhitung 
(1,11)<Ftabel (2,395). Ini menunjukkan bahwa 
data post-test pada kedua kelas penelitian 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
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signifikan). Kemudian dilanjutkan dengan uji 
hipotesis (uji-t).Berdasarkan perhitungan uji-t 
menggunakan rumus Polled 
Variansdiperoleh thitung sebesar 4,1068 dan 
ttabel (α =5% dan dk = 32+29 – 2 = 59) sebesar 
2,0011, karena thitung (4,1068)> ttabel (2,0011), 
maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil post-test 
siswa di kelas eksperimen yang di 
ajarkandengan menerapkan pendekatan 
kontekstual dan di kelas kontrol tanpa 
menerapkan pendekatan kontekstual. 
 
Besarnya Pengaruh Penerapan 
Pendekatan Kontekstual terhadap 
Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 
effect size yaitu 1,03. Kriteria besarnya effect 
size berada pada kategori tinggi, yaitu pada 
rentang ES > 0,8. Hal ini menunjukan bahwa 
penerapan pendekatan kontekstual 
memberikan pengaruh yang cukup baik 
terhadap keterampilan menulis karangan 
deksripsi siswa kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 66 Pontianak Kota. 
 
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan didapat bahwa pelaksanaan 
pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan kontekstual berpengaruh terhadap 
keterampilan menulis karangan deskripsi 
siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan 
perbedaan perolehan nilai rata-rata post-test 
kelas eksperimen sebesar 75,44 dan pada 
kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata sebesar 
64,64.  
 Selain dapat dilihat dengan nilai rata-
rata siswa hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan menganalisis pengaruh penerapan 
pendekatan kontekstual menggunakan rumus 
uji hipotesis (uji-t). Dari hasil perhitungan 
uji-t dengan menggunakan rumus polled 
varians diperoleh thitung = 4,1068. Setelah 
dilakukan perhitungan diperoleh hasil ttabel 
(𝛼 = 5 % dan dk = 32+29-2 = 59) sebesar 
2,0011 karena thitung (4,1068) > ttabel (2,0011), 
maka dinyatakan Ho ditolak sedangkan Ha 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh penerapan pendekatan kontekstual 
terhadap keterampilan menulis karangan 
deskripsi siswa kelas III SDN 66 Pontianak 
Kota. 
 Terdapat pengaruh penerapan 
pendekatan kontekstual dengan rata-rata nilai 
post-test di kelas eksperimen sebesar 75,44 
karena saat proses pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan kontekstual siswa 
menjadi lebih berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran baik secara individu 
maupun dalam kerja kelompok. Pembelajaran 
tidak hanya berpusat pada guru. Siswa 
dibimbing untuk menemukan dan 
mengemukakan idenya. Siswa saling bekerja 
sama, berinteraksi, berkomunikasi, dan 
bertukar pikiran. Siswa menjadi lebih aktif 
dalam menyampaikan ide atau pendapat. 
Siswa mempunyai rasa tanggung jawab 
terhadap dirinya sendiri maupun dalam 
kelompoknya.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang 
diperoleh dari hasil tes siswa, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruhpendekatan kontekstual terhadap 
keterampilan  menulis karangan deskripsi  
siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 66 
Pontianak Kota, dimana data tersebut 
menunjukkan:(1) Berdasarkan analisis uji t 
diperoleh thitung 4,1068, sedangkan ttabel (α = 
5% dan dk 32 + 29 - 2 = 59) sebesar 2,0011. 
Karena thitung (4,1068) >ttabel (2,0011) berarti 
signifikan, dengan demikian maka Ha 
diterima atau disetujui dan Ho ditolak. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
rata-rata keterampilanmenulis deskripsi 
dengan menerapkan pendekatan 
kontekstualdan yangdiajarkan tanpa 
menerapkan pendekatan kontekstual (2) 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan rumus effect size maka 
diperoleh ES = 1,03. Kriteria besarnya effect 
size berada pada kategori tinggi yaitu pada 
rentang> 0.8. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pendekatan kontekstual 
memberikan pengaruh (efek) yang tinggi 
terhadap keterampilan menulis karangan 
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deskripsi siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 
66 Pontianak Kota. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan yaitu sebagai berikut: (1) 
Disarankan kepada guru untuk menerapkan 
pendekatan kontekstual dalam 
memvariasikan pembelajaran, karena 
penerapan pendekatan konteksual ini 
memberikan pengaruh yang positif terhadap 
pembelajaran di kelas serta dapat 
meningkatkan antusias siswa dalam 
mengikuti pembelajaran dengan demikian 
guru dapat menggunakan model 
pembelajaran yang bervariasi dalam setiap 
pelaksanaan pembelajaran. (2) Bagi sekolah, 
pendekatan kontekstual dapat dijadikan satu 
diantara tipe pembelajaran yang diterapkan 
dalam kurikulum pembelajaran sekolah. 
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